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 Inventory management is a very important aspect of the digital era. In the 

education sector, especially tertiary institutions with laboratories, goods 

inventory is crucial in asset management. The electrical engineering 

department has six educational laboratories, requiring a website to inventory 

tools and materials in each laboratory. The website utilized CodeIgniter and 

the MVC Model View Controller concept as a basis for building the 

application. This stage includes making software broken down into small 

classes, which will later be combined in the next stage and tested with black 

box testing. The laboratory inventory information system for the Department 

of Electrical Engineering that was built can provide information in the form of 

reports the form of suppliers, types of goods, condition of laboratory goods, 

and their status. In addition, technicians can make reports on laboratory 

inventory conditions by year and be displayed in graphical form. 
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1. PENDAHULUAN 

Pengelolaan inventaris barang menjadi salah aspek yang sangat penting dalam era digital [1]. Inventaris 

meliputi data sumber daya manusia dan data barang. Inventaris perlu dilakukan diberbagai bidang antara lain 

bisnis, perkantoran, organisasi, pemerintahan dan Pendidikan. Pada sektor bisnis dan organisasi, inventaris 

data barang dan data karyawan menjadi hal yang sangat penting dalam menentukan kebijakan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan hasil penjualan perusahaan [3], [4]. 

Pada Sektor formal seperti perkantoran dan pemerintahan inventaris juga menjadi hal yang penting [5], 

[6]. Inventaris barang mencakup pengelolaan stok barang, pemantauan pergerakan barang, dan pelacakan 

data terkait barang dan lain -lain [7]. Pada bidang pendidikan, baik pada pendidikan dasar sampai menengah 

juga memerlukan inventaris yang baik[8], [9]. Termasuk juga perguruan tinggi, terutama jurusan atau 

program studi yang memiliki laboratorium [10], [11]. Dalam banyak kasus, pengelolaan inventaris masih 

dilakukan secara manual, yang rentan terhadap kesalahan manusia, kehilangan data, dan kebingungan dalam 

proses pencatatan.  

Jurusan Teknik Elektro merupakan salah satu jurusan yang terdapat di Universitas Matararam. Jurusan 

Teknik Elektro memiliki 6 buah laboratorium antara lain Laboratorium Sistem Kendali, Laboratorium 

Jaringan Komputer, Laboratorium Elektronika, Laboratorium Telekomunikasi, Laboratorium Sistem Tenaga 

dan Laboratorium Listrik Dasar [12].  Laboratorium tersebut, masing -masing memiliki beberapa peralatan 

yang harus di inventaris sebagai aset jurusan[13]. Data inventaris alat dan barang di laboratorium jurusan 

teknik elektro universitas mataram masih menggunakan manual, sehingga rentan kehilangan data dan sulit 

diakses.  

Data inventaris laboratorium tersebut   perlu   di simpan di dalam database sehingga mudah di akses 

secara online melalui sistem informasi. Sistem informasi berbasis web banyak digunakan untuk memudahkan 
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pekerjaan manusia untuk membuat laporan dan data statistik[14].  Tersedianya sistem informasi dapat 

mempermudah pengguna mengelola data asset perusahaan sehingga mempermudah dalam pelaporannya. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penggunaan sistem inventaris barang berbasis website telah menjadi 

solusi yang efektif.[15]–[17] Sistem ini memanfaatkan kecanggihan teknologi web untuk menyediakan 

platform yang mudah diakses dan dikelola oleh pengguna. Dengan menggunakan sistem inventaris barang 

berbasis website, pengguna dapat mengotomatiskan sebagian besar tugas terkait inventarisasi, mengurangi 

waktu dan upaya yang diperlukan untuk mengelola inventaris. Pengembangan webside dapat memanfaatkan 

codeigniter dan konsev Model View Controller MVC sebagai dasar dalam membangun aplikasi [18], [19].  

Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang sistem informasi inventaris peralatan 

laboratorium berbasis website pada laboratorium Jurusan teknik Elektro Universitas Mataram. Sehingga 

sistem informasi tersebut dapat digunakan untuk mengelola data asset laboratorium dan memudahkan jurusan 

serta teknisi laboratorium dalam membuat laporan tentang asset tersebut. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Pengembangan Increment Model. Pengembangan sistem 

berdasarkan model sistem yang dipecah sehingga model pengembangannya secara increment/ bertahap. Pada 

model pengembangan ini kebutuhan pengguna diprioritaskan dan prioritas tertinggi dimasukkan dalam awal 

increment dan mengkombinasikan sifat-sifat dari waterfall dengan sifat iterasi/perulangan. 
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Gambar 1. Diagram Activity Admin 

2.1. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini merupakan proses yang sangat awal untuk membangun sebuah software. Pengguna aplikasi 

(user) sebagian besar tidak mengetahui secara detail apa yang diinginkan dari sebuah software. Langkah awal 

untuk melakukan tahap ini adalah dengan mendengarkan dan mengobservasi keinginan dari pengguna 

aplikasi yang kemudian diklarifikasi secara lebih mendetail. Pembangun aplikasi memberikan usulan kepada 

pengguna aplikasi mengenai aplikasi yang akan dibangun. 

Seluruh    kebutuhan    software    harus    bisa didapatkan dalam fase ini termasuk di dalamnya 

kegunaan software yang diharapkan pengguna dan batasan software. Informasi ini biasanya dapat diperoleh 

melalui wawancara, survei atau diskusi. Informasi tersebut dianalisis untuk mendapatkan dokumentasi 

kebutuhan pengguna yang dapat digunakan pada tahap selanjutnya. 

 

2.2. Desain Sistem 

Proses ini merupakan proses lanjutan dari proses analisis dilakukan adalah merancang sistem yang 

dibangun. Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang apa yang seharusnya dikerjakan. Tahap 

ini membantu dalam menspesifikasikan kebutuhan hardware dan sistem serta mendefinisikan arsitektur 

sistem secara keseluruhan [2]. 
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Berikut merupakan perancangan dari Sistem Informasi Inventarisasi Laboratorium Jurusan Teknik 

Elektro Universits Mataram: 

a. Perancangan Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan aktifitas dari administrator dengan sistem dimulai dengan masuk ke 

halaman login administrator untuk melakukan penginputan username dan password seperti pada gambar 1. 

Pada    proses ini dilakukan    pengecekan    untuk    validasi username dan password dari administrator. Jika 

username dan password administrator benar maka administrator akan diarahkan ke halaman panel admin dari 

mahasiswa. Namun, jika verifikasi salah maka administrator akan diarahkan ke halaman login kembali. 

Setelah data diproses oleh sistem dan administrator, maka penggunan   dapat   melakukan   input,  update, 

delete data asset laboratorium yang akan diproses oleh sistem dan admin juga dapat  melihat data-data dan 

mencetak laporan. 

 

b. Perancangan Data Flow Diagram 

DFD Level Contex menggambarkan ruang lingkup sistem informasi inventori Laboratorium Jurusan 

Teknik Elektro, seperti pada gambar 2. 

 
Gambar 2. DFD Level Contex 

 

Sistem ini menggambarkan seluruh input ke sistem atau output dari sistem dimana pada gambar  diatas  

admin  jurusan dapat melakukan  pencarian  data  dan  melihat  data-data dari inventori laboratorium yang 

akan diproses oleh sistem informasi Jurusan Teknik Elektro dan teknisi laboratorium dapat melakukan 

pencarian, penambahan dan penghapusan serta melihat data- data dari inventori laboratorium Jurusan Teknik 

Elektro yang akan di proses oleh sistem informasi tersebut. 

Pada DFD Level 0 seperti gambar 3, menjelaskan bahwa ruang lingkup yang berhubungan dengan 

sistem terdapat 2 bagian yaitu admin jurusan dan teknisi laboratorium. Masing-masing pengguna mempunyai 

peranan masing-masing. Teknisi laboratorium merupakan pengguna utama atau pengendali dari sistem yang 

berjalan.   Dengan artian Teknisi Lab adalah bagian pengguna utama yang mempunyai peran penting dalam 

dalam berjalannya sistem. Pada DFD tersebut informasi yang diberikan Teknisi Lab kepada sistem adalah 

data data asset inventori laboratorium. Pada DFD tersebut admin dapat melihat dan mencari informasi 

tentang aset dan mencetak laporan dari sistem informasi tersebut. 

 
Gambar 3. DFD Level 0 

 

 

c. Diagram ER 
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Relasi antar tabel dapat dilihat pada Gambar entity relation diagram (ERD) yang terdapat pada gambar 

4.  Tabel teknisi laboratorium memiliki relasi dengan beberapa tabel diantaranya tabel barang dan tabel 

laboratorium, tabel   barang   berelasi   dengan   tabel   jenis   dan supplier. 

 
Gambar 4. Diagram entity relation  

2.3. Implementasi 

Pada tahap ini meliputi pembuatan software yang dipecah menjadi class-class kecil yang nantinya akan 

digabungkan dalam tahap berikutnya.   Selain   itu   juga dilakukan pemeriksaaan terhadap modul yang 

dibuat, apakah sudah memenuhi fungsi yang diinginkan atau belum. 

 

2.4. Pengujian 

Di tahap ini dilakukan penggabungan modul- modul yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan masih terdapat 

kesalahan atau tidak. Selanjutnya hasilnya disesuaikan dengan tahap rencana pengujian teknis untuk 

mengetahui keakuratan dari sistem yang telah dibuat. Pengujian program dengan pengujian blackbox yaitu 

dengan cara mengamati keluaran (output) program tanpa harus mengetahui segala yang dilakukan oleh 

sistem dengan berbagai macam masukan (input).  

 

2.5. Operasional & Perawatan 

Merupakan tahap terakhir dari pengembangan software yang  sudah  jadi dijalankan serta dilakukan 

pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 

sebelumnya. Perbaikan implementasi unit sistem dan peningkatan jasa sistem sebagai kebutuhan baru. 

 



88                              JEITECH – Depertment of Electrical Engineering University of Mataram 

 Vol. 1, No. 1, Juni 2023, pp. 83-93 

 

 

Perancangan Sistem Informasi Inventori Laboratorium (Jumadi et. al.) 

 

 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem yang dirancang dapat melihat data dan membuat laporan terkait assets asset yang ada pada 

laboratorium jurursan teknik elektro. Teknisi laboratorium dapat melakukan input data yang akan disimpan 

dan diolah oleh sistem pada web sehingga data dapat dilihat oleh admin dari pihak jurusan agar memudahkan 

dalam membuat laporan-laporan   mengenai asset-asset   yang   ada pada laboratorium jurusan teknik elektro 

seperti pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Halaman alur asset laboratorium 

 

3.1. Antarmuka Sistem 

Tampilan awal dashboard teknisi dari Prototype dari Sistem Informasi Inventaris Jurusan Teknik 

Elektro   dapat   dilihat   pada   gambar   6.   Pada tampilan awal tersebut terdapat beberapa menu, 

diantaranya: Dashboard, Asset (Supplier, Jenis Barang, Barang Laboratorium, Status Asset), Laporan dan 

Grafik. 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Dasboard Admin 
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3.2. Halaman Data Asset 

Antarmuka halaman data asset terdiri dari 4 tab halaman yaitu Supplier, Jenis Barang, Barang 

Laboratorium, Status Asset. Tampilan halamn asset dapat dilihat pada gambar 7 sampai 10 dan untuk melihat 

halaman tersebut dengan mengklik menu Admin dimana akan ditampilkan halaman data admin- admin 

jurusan teknik elektro Universitas Mataram. Tampilan pada menu Supplier dapat dilihat pada gambar 7 

dimana pada menu tersebut terdapat  data  supplier  barang-barang  laboratorium. 

 

 
Gambar 7. Halaman Tab Supplier 

 

Antarmuka halaman data jenis barang dapat dilihat pada gambar 8 dan untuk melihat halaman tersebut 

dengan mengklik menu Assets dan sub menu Jenis Barang. 

 

 
Gambar 8. Halaman Tab Jenis Barang 

 

Antar muka halaman data barang dapat dilihat pada gambar 9 dan untuk melihat halaman data barang 

tersebut dengan mengklik menu Aseet dan sub menu Barang dimana akan ditampilkan data barang-barang 

dari masing-masing laboratorium. 
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Gambar 9. Halaman Data Barang 

 

Antarmuka halaman data jenis barang dapat dilihat pada gambar 10 dan untuk melihat halaman tersebut 

dengan mengklik menu Assets dan sub menu Jenis Barang. 

 

 
Gambar 10. Halaman Status Barang 

 

 

3.3. Halaman Laporan 

Antarmuka halaman pilihan periode laporan data aseet berdasarkan rentang tanggal dapat dilihat pada 

gambar 11 dan untuk melihat halaman tersebut dengan mengklik menu Laporan. 
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Gambar 11. Halaman Data Laboratorium 

 

 

3.4. Halaman Grafik 

Antarmuka halaman Grafik persentase dan jumlah barang dapat dilihat pada gambar 12 dan untuk 

melihat halaman tersebut dengan mengklik menu Grafik maka akan ditampilkan informasi grafik data-data 

barang laboratorium Teknik Elektro Universitas Mataram. 

 

 
Gambar 12. Halaman Grafik 

 

 

3.5. Hasil Pengujian Black Box 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil pengujian pada fitur-fitur yang ada   pada prototype sistem 

informasi inventaris Laboratorium jurusan teknik elektro berfungsi dengan baik karena sudah sesuai dengan 

tabel pengujian diatas. 
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Tabel 1. Pengujian Blackbox 

No 

 

Pengujian 
Keberhasilan Pengujian 

Ya Tidak 

1. Form login   

2. Input data Asset   

3. Menampilkan semua data Asset   

4. Menampilkan grafik data Asset   

5. Menampilkan grafik kelulusan mahasiswa dalam 5 

tahun terakhir 

 



 

6. Menampilkan status data barang   

 

 

4. KESIMPULAN 

Sistem informasi inventaris laboratorium Jurusan Teknik Elektro yang telah dibuat dapat memberikan 

informasi berupa laporan berupa supplier, jenis barang, kondisi barang laboratorium dan statusnya. Selain itu 

teknisi dapat membuat laporan kondisi inventris laboratorium berdasarkan tahun serta dapat juga ditampilkan 

dalam bentuk grafik.  Teknisi   pada   sistem   informasi   ini memiliki hak akses untuk melihat, menambah, 

memperbaharui, dan menghapus data-data aset sesuai Laboratorium masing-masing teknisi. Hasil pengujian 

Black box menunjukkan bahwa sistem yang dibuat sudah berjalan dengan baik sesuai kriteria yang 

diinginkan. 
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